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Lampiran 1. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2. Surat Berita Acara Pembahas 1 
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 Lampiran 3. Surat Berita Acara Pembahas 2 

 

 

 



73 

 

 
 

Lampiran 4. Surat Berita Acara Pembahas 3 
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Lampiran 5. Surat Berita Acara Pembahas 4 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Balasan Ijin Penelitian Skripsi
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Lampiran 8. Surat Keterangan Uji Instrumen 1 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validasi 1 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Uji Instrumen 2 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validasi 2 
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Lampiran 12. Instrumen Tes 

LEMBAR TES PENGETAHUAN GURU SD TENTANG SCIENCE, 

TECHNOLOGY, ENGINEERING AND MATHEMATICS (STEM)  

DITINJAU DARI STATUS GURU DI KECAMATAN BULELENG 

 

Identitas Responden 

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Usia :  

Pendidikan Terakhir :  

Status Guru : Guru Penggerak / Non Guru Penggerak 

Asal Sekolah :  

Wilayah Sekolah :  

 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan guru 

SD tentang science, technology, engineering and mathematics (STEM)  

ditinjau dari status guru di Kecamatan Buleleng. 

 

B. Petunjuk 

1. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab. 

2. Pilihlah satu jawaban yang paling benar untuk soal pilihan ganda dengan 

memberi tanda (x) pada salah satu opsi yang tersedia. 

3. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu seperti buku, catatan, atau 

internet selama mengerjakan tes. 

4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan kemampuan Anda. 

5. Periksa kembali jawaban sebelum mengumpulkan tes ini. 

 

 

C. Pertanyaan 

1. Komponen sains dalam STEM berfokus pada pemahaman tentang... 
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a. Prinsip-prinsip ilmiah dan fenomena alam 

b. Penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

c. Pembuatan desain dan prototipe produk 

d. Pemrograman dan analisis data 

2. Perhatikan pernyataan kegiatan berikut: 

1) Siswa menghitung luas dan keliling jembatan mini yang telah 

dirancang. 

2) Siswa membuat grafik hubungan antara beban dan kekuatan jembatan 

mini. 

3) Siswa mengukur panjang dan tinggi jembatan mini untuk menentukan 

kemiringan struktur. 

4) Siswa menguji kekuatan jembatan mini dengan menambahkan beban 

dan mengamati titik keruntuhan. 

Kegiatan yang bukan termasuk dalam komponen matematika adalah ... 

a. (1) dan (2) 

b. (2) dan (3) 

c. (3) dan (4) 

d. (1) dan (4) 

3. Dalam pembelajaran STEM, pendekatan di mana setiap disiplin ilmu 

(Sains, Teknologi, Engineering, dan Matematika) diajarkan secara terpisah 

dan berdiri sendiri disebut ... 

a. Pendekatan Silo 

b. Pendekatan Tertanam 

c. Pendekatan Terintegrasi 

d. Pendekatan Tematik 

4. Seorang guru sebelumnya mengajarkan konsep hukum Newton 

menggunakan metode ceramah dan latihan soal. Hasil belajar menunjukkan 

bahwa sebagian siswa dapat menyelesaikan soal, tetapi kesulitan 

menerapkan konsep dalam situasi nyata. 

Kemudian, guru tersebut menggunakan pendekatan STEM dengan 

mengajak siswa merancang dan menguji mobil balon untuk menganalisis 

hubungan antara massa, gaya dorong, dan percepatan. Berdasarkan 
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skenario tersebut, dugaan hasil belajar yang paling mungkin terjadi setelah 

penerapan STEM adalah ... 

a. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena mereka 

dapat mengamati langsung bagaimana hukum Newton bekerja 

melalui eksperimen praktis. 

b. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena siswa 

terlibat dalam merancang dan menguji model, yang membantu 

memahami konsep melalui pengalaman langsung. 

c. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena pendekatan 

STEM mendorong eksplorasi dan pemahaman konsep melalui 

pemecahan masalah dunia nyata. 

d. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena kegiatan 

berbasis proyek memberikan kesempatan untuk menguji teori secara 

praktis dan memperkuat konsep yang telah dipelajari. 

5. Dalam sebuah kelas, siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Ada siswa 

yang memiliki gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik. Apakah 

pembelajaran STEM dapat memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa yang 

berbeda-beda ... 

a. Ya, karena pembelajaran STEM menggabungkan berbagai aktivitas 

seperti eksperimen praktis, analisis data, dan diskusi kelompok, yang 

membantu memenuhi kebutuhan gaya belajar yang beragam. 

b. Ya, karena pembelajaran STEM didasarkan pada pendekatan 

interdisipliner yang memungkinkan siswa mengakses materi melalui 

pengamatan, pemodelan, dan penjelasan verbal, sesuai dengan 

berbagai gaya belajar. 

c. Ya, karena pembelajaran STEM mendorong pemecahan masalah 

dunia nyata menggunakan pendekatan hands-on, visualisasi konsep, 

dan presentasi, yang selaras dengan kebutuhan gaya belajar 

audiotori, visual, dan kinestetik. 

d. Ya, karena pembelajaran STEM memanfaatkan prinsip 

konstruktivisme, di mana siswa membangun pemahaman melalui 
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pengalaman langsung, eksplorasi, dan refleksi, yang 

mengakomodasi semua gaya belajar. 

6. Setelah siswa menyelesaikan proyek berbasis yang melibatkan 

perancangan dan pengujian model teknis, seorang guru memberikan umpan 

balik untuk membantu siswa memperbaiki solusi mereka. Umpan balik 

yang efektif dalam konteks ini adalah… 

a. Memberitahu kesalahan yang dilakukan siswa dan memberikan 

saran perbaikan yang jelas. 

b. Mengarahkan siswa untuk mengevaluasi desain mereka berdasarkan 

prinsip yang relevan dan hasil eksperimen. 

c. Memberikan apresiasi atas usaha siswa tanpa menawarkan masukan 

untuk penyempurnaan solusi. 

d. Memfokuskan umpan balik pada hasil akhir proyek tanpa membahas 

proses pengembangan yang telah dilakukan. 

7. Seorang guru merancang rencana pembelajaran berbasis STEM untuk 

mencapai penerapan prinsip geometri dan trigonometri dalam perancangan 

dan pengoperasian robot sederhana. Rencana pembelajaran yang paling 

inovatif adalah… 

a. Membimbing siswa merancang dan menguji robot sederhana 

dengan menerapkan prinsip geometri dan trigonometri untuk 

mengatur bentuk, sudut, dan jarak pergerakan robot. 

b. Mengarahkan siswa merancang robot sederhana dan menganalisis 

pergerakannya menggunakan simulasi komputer berdasarkan 

prinsip geometri dan trigonometri. 

c. Mengajak siswa merakit dan memprogram robot sederhana sambil 

menerapkan prinsip geometri dan trigonometri untuk 

mengoptimalkan sudut dan jarak pergerakan. 

d. Memfasilitasi siswa dalam merancang model virtual robot 

sederhana dan menguji pergerakannya dengan mempertimbangkan 

prinsip geometri dan trigonometri. 

8. Dalam merancang proyek kolaboratif berbasis STEM untuk 

mengembangkan aplikasi yang membantu pemecahan masalah kesehatan 
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masyarakat, guru ingin memastikan keterlibatan seluruh siswa dalam 

proyek. Proyek kolaboratif yang terbaik adalah… 

a. Mengorganisir siswa dalam kelompok untuk merancang aplikasi 

kesehatan yang mampu melacak kebiasaan tidur dan kualitas udara 

di lingkungan sekitar, dengan menggunakan pengumpulan data 

lapangan dan analisis statistik untuk mengoptimalkan fitur aplikasi. 

b. Membentuk tim siswa untuk mengembangkan aplikasi interaktif 

yang membantu memantau kesehatan mental dengan 

mengintegrasikan survei psikologis dan pemodelan matematika 

guna meningkatkan keandalan hasil. 

c. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk membuat 

aplikasi kesehatan yang berfokus pada deteksi dini penyakit umum, 

dengan melibatkan eksperimen laboratorium sederhana dan 

pemrosesan data berbasis teknologi. 

d. Membagi siswa ke dalam tim dan meminta mereka untuk 

mengembangkan aplikasi kesehatan yang dapat memonitor pola 

makan, olahraga, atau tingkat stres, dengan melibatkan eksperimen 

untuk mengumpulkan data dan analisis matematika untuk 

meningkatkan akurasi aplikasi. 

 

 

9. Seorang guru ingin mendesain rencana pembelajaran berbasis STEM yang 

inovatif untuk mengajarkan konsep energi terbarukan kepada siswa 

indikator mengidentifikasi berbagai jenis sumber energi terbarukan dan 

karakteristiknya. Rencana pembelajaran yang paling inovatif adalah… 

a. Membimbing siswa merancang prototipe sederhana dengan sumber 

energi terbarukan dan menganalisis kelebihan serta kekurangannya. 

b. Menugaskan siswa membuat presentasi interaktif tentang jenis dan 

karakteristik energi terbarukan tanpa praktik langsung. 

c. Mengajak siswa melakukan eksperimen menggunakan panel surya 

mini dan turbin angin kecil untuk memahami karakteristik dan 

efisiensinya. 
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d. Memanfaatkan simulasi komputer untuk membandingkan kinerja 

sumber energi terbarukan tanpa eksperimen nyata. 

10. Setelah menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis integrasi konsep, 

seorang guru ingin mengevaluasi apakah siswa dapat menghubungkan 

konsep-konsep sains, teknologi, dan matematika untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Cara yang tepat untuk mengevaluasi efektivitas 

penerapannya adalah … 

a. Mengamati keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, presentasi, dan 

refleksi proses pembelajaran, tanpa memfokuskan penilaian pada 

hasil akhir proyek. 

b. Mengevaluasi kemampuan siswa dalam merancang, dan 

memperbaiki solusi berdasarkan masukan dan menganalisis 

keterkaitan konsep-konsep yang digunakan. 

c. Mengukur pemahaman konsep-konsep utama yang telah diajarkan 

melalui ujian tertulis dan studi kasus terkait. 

d. Menilai keterampilan siswa dalam merancang dan 

mempresentasikan solusi dengan mempertimbangkan penguasaan 

teori dan relevansi konsep, tanpa menguji ketahanan solusi. 

11. Dalam sebuah kelas, siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda 

terhadap konsep sains dan matematika. Beberapa siswa cepat memahami, 

sementara yang lain membutuhkan lebih banyak waktu dan pengalaman 

konkret. Apakah pendekatan STEM dapat mengatasi permasalahan 

tersebut... 

a. Ya, karena pendekatan ini memberikan pengalaman belajar praktis 

dan kolaboratif, sehingga membantu siswa memahami konsep sesuai 

kemampuan mereka. 

b. Ya, karena pendekatan ini menyediakan kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi dan kontekstual, memungkinkan siswa dengan tingkat 

pemahaman yang berbeda untuk belajar secara efektif. 

c. Tidak, karena pendekatan ini lebih fokus pada proyek kompleks 

yang memerlukan pemahaman awal yang kuat, sehingga sulit bagi 

siswa yang masih memerlukan bimbingan dasar. 
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d. Ya, tetapi efektivitasnya bergantung pada bimbingan guru yang 

intensif untuk membantu siswa yang memiliki pemahaman rendah. 

12. Seorang guru menerapkan pendekatan STEM dalam pembelajaran dengan 

merancang proyek yang melibatkan pengujian eksperimen ilmiah dan 

perancangan teknologi. Untuk mengevaluasi efektivitas penerapan STEM, 

guru sebaiknya… 

a. Mengukur sejauh mana siswa mampu menghafal informasi yang 

diberikan selama pembelajaran, termasuk konsep-konsep STEM. 

b. Menilai sejauh mana siswa memahami konsep teoritis STEM dan 

menyelesaikan soal-soal terkait tanpa penerapan praktis. 

c. Menggunakan ujian standar yang berfokus pada pengetahuan teoritis 

dan pemahaman konsep dasar STEM. 

d. Menganalisis kemampuan siswa dalam merancang solusi 

berdasarkan prinsip STEM dan mengaplikasikannya dalam proyek 

yang relevan. 

13. Seorang guru sebelumnya mengajarkan konsep energi terbarukan dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Hasil belajar menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa hanya mampu menghafal jenis-jenis energi 

terbarukan tanpa memahami cara kerjanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian, guru tersebut mencoba menerapkan pendekatan STEM dengan 

meminta siswa merancang model sederhana pembangkit listrik tenaga angin 

menggunakan bahan-bahan daur ulang, mengukur energi yang dihasilkan, 

dan menganalisis efisiensinya. Berdasarkan skenario tersebut, dugaan hasil 

belajar yang paling mungkin terjadi setelah penerapan STEM adalah ... 

a. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena siswa 

terlibat aktif dalam perancangan dan pengujian model, yang 

membantu memahami konsep energi terbarukan secara praktis. 

b. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena pendekatan 

STEM memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan 

teori dengan penerapan di dunia nyata. 
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c. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena penerapan 

STEM mendorong keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang meningkatkan pemahaman konsep. 

d. Hasil belajar siswa kemungkinan akan lebih baik, karena 

pembelajaran berbasis proyek dalam STEM membuat siswa lebih 

tertarik dan termotivasi, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih 

mendalam. 

14. Perhatikan kegiatan-kegiatan berikut yang dilakukan seorang guru SD saat 

mengajarkan topik “Pembuatan Jembatan Sederhana” di kelas: 

1) Guru mengajak siswa berdiskusi tentang hal-hal yang membuat 

sebuah jembatan kuat dan kokoh, serta bahan-bahan yang biasa 

digunakan. 

2) Guru meminta siswa mengukur panjang dan lebar bahan yang 

digunakan, serta menjelaskan pentingnya ukuran tersebut dalam 

merancang jembatan. 

3) Guru merancang aktivitas kelompok di mana siswa membangun 

jembatan sederhana dari stik es krim dan lem, lalu menguji 

kekuatannya dengan menambahkan beban secara bertahap. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memaparkan 

hasil percobaan mereka dan menjelaskan alasan jembatan mereka 

kuat atau mudah roboh. 

5) Guru memberikan contoh sederhana tentang cara merancang 

jembatan berdasarkan hasil diskusi dan pengukuran yang telah 

dilakukan. 

Urutan kegiatan yang paling tepat dilakukan guru agar pembelajaran 

berjalan efektif dengan pendekatan tertanam adalah ... 

a. 1 – 2 – 5 – 3 – 4 

b. 2 – 1 – 3 – 5 – 4 

c. 1 – 5 – 2 – 3 – 4 

d. 5 – 1 – 2 – 3 – 4 

15. Kegiatan berikut yang termasuk dalam pembelajaran STEM adalah ... 
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a. Meminta siswa merancang jembatan dari sedotan dan mengamati 

bentuk struktur tanpa menguji kekuatannya. 

b. Membimbing siswa merancang jembatan dari sedotan dan menguji 

kekuatan tanpa menganalisis beban maksimum. 

c. Meminta siswa merancang jembatan dari sedotan dan mengukur 

kekuatan struktur berdasarkan beban maksimum. 

d. Membimbing siswa merancang jembatan dari sedotan dan 

mengamati kekuatan tanpa menghitung beban maksimum. 

16. Seorang guru akan mengajarkan topik “sistem penyaringan air” dalam 

pembelajaran STEM. Guru ingin menerapkan pendekatan STEM yang 

sesuai untuk membantu peserta didik memahami konsep sekaligus 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

Gambaran implementasi pembelajaran yang paling tepat berdasarkan 

pendekatan STEM adalah ... 

a. Guru menjelaskan prinsip ilmiah penyaringan air di pelajaran sains, 

kemudian di pelajaran matematika siswa diminta menghitung 

volume air yang disaring, dan di pelajaran teknologi siswa 

mempelajari jenis-jenis filter, tanpa mengaitkan ketiganya dalam 

sebuah proyek.  

b. Guru mengajarkan konsep penyaringan air dan kualitas air bersih di 

pelajaran sains, lalu meminta siswa merancang dan membangun 

prototipe filter air sederhana dengan perhitungan kapasitas dan 

efisiensi penyaringan.  

c. Guru membimbing siswa merancang filter air sederhana yang 

mengintegrasikan konsep teknologi dan rekayasa, namun konsep 

perhitungan matematis dan penjelasan ilmiah tetap diberikan di sesi 

pembelajaran terpisah.  

b. Guru memberikan proyek pembuatan filter air dengan fokus utama 

pada penggunaan teknologi pemurnian air, sementara prinsip ilmiah 

dan perhitungan matematis hanya digunakan sebagai tambahan 

penjelasan.  
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17. Komponen Engineering (Rekayasa) dalam STEM berperan penting dalam 

... 

a. Menganalisis data dan membuat perhitungan statistik. 

b. Menjelaskan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mendesain dan menguji solusi untuk permasalahan dunia nyata. 

d. Mengembangkan aplikasi digital dan perangkat lunak. 

18. Pendekatan tertanam (embedded approach) dalam pembelajaran STEM 

adalah ... 

a. Pendekatan yang mengajarkan konsep STEM secara terpisah, 

namun saling berkaitan melalui tema tertentu. 

b. Pendekatan yang menggabungkan konsep STEM ke dalam mata 

pelajaran tertentu, tetapi tetap mempertahankan fokus utama pada 

mata pelajaran tersebut. 

c. Pendekatan yang memadukan semua disiplin ilmu STEM secara 

bersamaan dalam satu proyek terpadu. 

d. Pendekatan yang mengintegrasikan konsep STEM ke dalam mata 

pelajaran tertentu sebagai bagian dari pembelajaran utama. 

19. Perhatikan pernyataan kegiatan berikut: 

1) Siswa merancang jembatan mini dari sedotan dan menguji kekuatan 

strukturnya dengan beban bertahap. 

2) Siswa merancang jembatan mini dari sedotan menggunakan aplikasi 

simulasi dan menganalisis desainnya. 

3) Siswa membuat model jembatan mini dari sedotan dan menghitung 

beban maksimum yang dapat ditopang. 

4) Siswa membuat model jembatan mini dari sedotan dan mengamati 

bentuk serta strukturnya tanpa pengujian. 

Kegiatan yang termasuk dalam komponen Engineering adalah ... 

a. (1) dan (3) 

b. (2) dan (3) 

c. (1) dan (2) 

d. (3) dan (4) 
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20. Perhatikan kegiatan-kegiatan berikut yang dilakukan seorang guru saat 

mengajarkan topik “Gaya dan Gerak pada Kendaraan Mainan” di kelas: 

1) Guru mengajak siswa mengamati berbagai jenis kendaraan mainan 

dan mendiskusikan faktor-faktor yang memengaruhi gerak 

kendaraan, seperti bentuk roda dan permukaan lintasan. 

2) Guru meminta siswa mengukur panjang lintasan dan waktu tempuh 

kendaraan untuk menghitung kecepatan rata-rata. 

3) Guru merancang aktivitas kelompok di mana siswa merakit 

kendaraan mainan sederhana menggunakan bahan seperti kardus, 

sedotan, dan karet gelang sebagai tenaga penggerak. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji 

kendaraan mereka di berbagai jenis lintasan dan mendiskusikan 

pengaruh gaya gesek terhadap gerak kendaraan. 

5) Guru memberikan contoh cara merancang kendaraan mainan 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang telah dibahas 

sebelumnya. 

Urutan kegiatan yang paling tepat dilakukan guru agar pembelajaran 

berjalan efektif dengan pendekatan STEM silo adalah ... 

a. 1 – 2 – 5 – 3 – 4 

b. 2 – 1 – 3 – 5 – 4 

c. 1 – 5 – 2 – 3 – 4 

d. 5 – 1 – 2 – 3 – 4 

21. Kegiatan berikut yang tidak termasuk dalam pembelajaran STEM adalah 

... 

a. Mengajak siswa membuat mobil balon dan mengukur jarak tempuh 

untuk menganalisis hubungan massa dan kecepatan. 

b. Mengajak siswa membuat mobil balon, mengukur waktu tempuh, 

dan mendiskusikan pengaruh massa terhadap kecepatan. 

c. Membimbing siswa merancang mobil balon, mengukur jarak dan 

waktu tempuh, namun hanya fokus pada desain tanpa menganalisis 

data. 
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d. Membimbing siswa merancang mobil balon, mencatat jarak tempuh, 

tetapi hanya membahas cara kerja balon tanpa perhitungan 

kecepatan. 

22. Seorang guru merancang pembelajaran STEM dengan topik “energi 

terbarukan”. Guru ingin mengimplementasikan pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEM yang sesuai untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis peserta didik. 

Gambaran implementasi pembelajaran yang paling tepat berdasarkan 

pendekatan STEM adalah ... 

a. Guru mengajarkan konsep energi surya dalam mata pelajaran fisika, 

kemudian di pelajaran matematika menghitung daya listrik yang 

dihasilkan, dan di pelajaran teknologi membahas penggunaan panel 

surya, tanpa menghubungkan ketiganya dalam satu proyek.  

b. Guru mengintegrasikan konsep teknologi dan rekayasa dengan 

mengajak siswa merancang dan membangun prototipe rumah hemat 

energi menggunakan panel surya, sementara perhitungan daya listrik 

dan penjelasan konsep energi disampaikan secara terpisah. 

c. Guru mengajarkan konsep energi terbarukan dan prinsip kerja panel 

surya dalam mata pelajaran fisika, kemudian meminta siswa 

merancang prototipe sistem tenaga surya sederhana sebagai bagian 

dari proyek yang mengintegrasikan semua disiplin STEM.  

d. Guru memberikan tugas proyek membuat mobil tenaga surya 

sederhana yang memerlukan penerapan konsep fisika, perhitungan 

matematis, penggunaan teknologi, dan proses rekayasa, namun 

fokus utama tetap pada pelajaran teknologi sebagai mata pelajaran 

inti.  

23. Seorang guru memberikan umpan balik kepada siswa yang mengerjakan 

proyek STEM dengan menggunakan canva untuk mebuat poster. Umpan 

balik yang paling membantu bagi siswa adalah… 

a. Mengapresiasi desain poster dan menyarankan penambahan elemen 

STEM untuk memperjelas hubungan konsep yang disajikan. 
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b. Memberikan masukan terkait tata letak, warna, dan infografis yang 

mencerminkan keterkaitan prinsip-prinsip STEM dalam penyajian 

informasi. 

c. Menyoroti kekuatan desain poster dan memberikan saran perbaikan 

pada penjelasan konsep STEM agar informasi tersaji secara akurat 

dan mudah dipahami. 

d. Mengarahkan siswa untuk memperbaiki isi poster dengan 

menyesuaikan konsep STEM yang relevan serta memperjelas 

visualisasi data untuk mendukung pemahaman. 

24. Guru mendesain proyek kolaboratif berbasis STEM untuk siswa yang 

bertujuan menciptakan solusi teknologi untuk mengatasi masalah sampah 

plastik di lingkungan sekitar. Proyek kolaboratif berbasis STEM yang 

efektif untuk tujuan ini adalah… 

a. Mengajak siswa merancang alat pengolah sampah plastik yang 

dapat mengubah plastik bekas menjadi bahan baru, mengukur 

efisiensi pengolahan, dan menganalisis biaya operasional serta 

dampaknya terhadap lingkungan.  

b. Membimbing siswa merancang mesin pencacah sampah plastik 

untuk mempermudah proses daur ulang, menguji kapasitas kerja 

mesin, dan mengevaluasi potensi penggunaan teknologi tersebut di 

lingkungan sekolah. 

c. Mengarahkan siswa membuat simulasi digital proses daur ulang 

plastik menggunakan perangkat lunak rekayasa, menganalisis 

efektivitas simulasi, dan membandingkan hasilnya dengan metode 

pengolahan plastik konvensional. 

d. Memfasilitasi siswa merancang mesin sederhana yang mengubah 

plastik bekas menjadi produk baru, menguji kualitas produk hasil 

daur ulang, dan menilai potensi penerapan solusi tersebut di 

masyarakat lokal. 
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Lampiran 13. Instrumen Kuesioner 

 

LEMBAR KUESIONER FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGETAHUAN GURU SD TENTANG SCIENCE, TECHNOLOGY, 

ENGINEERING AND MATHEMATICS (STEM)  DITINJAU DARI 

STATUS GURU DI KECAMATAN BULELENG 

 

Identitas Responden 

Nama :  

Jenis Kelamin :  

Usia :  

Pendidikan Terakhir :  

Status Guru : Guru Penggerak / Non Guru Penggerak 

Asal Sekolah :  

Wilayah Sekolah :  

 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan guru SD tentang science, technology, engineering 

and mathematics (STEM) ditinjau dari status guru di Kecamatan Buleleng. 

B. Petunjuk 

1. Isilah bagian Identitas Responden sesuai dengan data diri Anda. 

2. Pada bagian Pernyataan Kuesioner, bacalah setiap pernyataan dengan 

cermat. 

3. Pilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau pengalaman Anda 

dengan memberi tanda (✓) pada salah satu kolom. 

Keterangan Jawaban 

No Skor Keterangan 

1 Skor 1 Sangat tidak setuju 

2 Skor 2 Tidak setuju 

3 Skor 3 Netral  

4 Skor 4 Setuju 

5 Skor 5 Sangat Setuju 
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C. Pertanyaan 

No Pernyataan Skor 

1  2 3  4  5  

1 Tingkat pendidikan formal yang saya 

tempuh berpengaruh terhadap 

pengetahuan saya tentang STEM. 

     

2 Saya sering mengakses sumber informasi 

terpercaya (buku, jurnal, atau website 

pendidikan) terkait STEM. 

     

3 Saya sering mengikuti pelatihan, 

seminar, PKBM dan sejenisnya yang 

berhubungan dengan STEM. 

     

4 Media digital bukanlah sumber utama 

saya dalam memperoleh informasi 

tentang STEM.  

     

5 Pendidikan formal yang saya peroleh 

tidak memberikan pemahaman yang 

cukup tentang konsep STEM. 

     

6 Pelatihan, seminar, PKBM, dan 

sejenisnya yang saya ikuti tidak 

meningkatkan pemahaman saya tentang 

topik STEM. 

     

7 Saya rutin mencari informasi terbaru 

mengenai STEM. 

     

8 Rekan kerja saya secara aktif berbagi 

informasi dan peluang yang berkaitan 

dengan pengembangan karir di bidang 

STEM. 

     

9 Saya jarang mengakses informasi terkait 

topik STEM, bahkan kurang dari sekali 

dalam seminggu. 

     

10 Rekan kerja saya kurang memberikan 

kesempatan untuk terlibat dalam proyek 

yang berkaitan dengan STEM. 

     

11 Saya memiliki pengalaman langsung 

yang membantu dalam memahami topik 

STEM. 

     

12 Pengalaman pribadi saya tidak 

mendorong saya untuk mendalami 

pengetahuan tentang STEM. 

     

13 Saya sering berdiskusi dengan rekan 

kerja atau komunitas profesional tentang 

STEM. 
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14 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 

terus belajar hal-hal baru terkait STEM. 

     

15 Saya memiliki pengalaman mengajar di 

bidang yang relevan dengan STEM. 

     

16 Pengalaman kerja saya tidak 

berkontribusi besar dalam memperluas 

pengetahuan saya tentang STEM. 

     

17 Saya tidak aktif dalam kelompok atau 

komunitas yang membahas topik STEM. 

     

18 Saya kurang tertarik mempelajari topik 

STEM jika tidak ada tuntutan pekerjaan. 

     

19 Saya memiliki dana yang cukup untuk 

mengikuti pendidikan atau pelatihan 

tambahan terkait STEM. 

     

20 Saya kesulitan memprioritaskan 

pembelajaran STEM karena kondisi 

ekonomi saya. 

     

21 Saya memiliki tujuan tertentu yang ingin 

saya capai melalui pengetahuan tentang 

STEM. 

     

22 Biaya pendidikan atau akses informasi 

tentang STEM merupakan halangan bagi 

saya untuk belajar. 

     

23 Saya berupaya mengembangkan 

pembelajaran STEM dengan 

memanfaatkan dukungan finansial dan 

fasilitas yang tersedia di sekolah.  

     

24 Saya ragu bahwa pengetahuan tentang 

STEM akan membantu saya mencapai 

tujuan profesional saya.  

     

 

Lampiran 14. Hasil Tes Guru Penggerak 

 

 



120 

 

 
 

 

Lampiran 15. Hasil Tes Guru Non Penggerak 

 

Lampiran 16. Hasil Kuesioner Guru Penggerak 

 

Dimensi     Mean % 

c1 65 83 69 61 70 70% 

c2 50 70 54 64 60 60% 

c3 69 57 61 60 62 62% 

c4 62 69 73 76 70 70% 

c5 81 85 77 76 80 80% 

c6 73 60 70 74 69 69% 
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Lampiran 17. Hasil Kuesioner Guru Non Penggerak 

 

Dimensi     Mean % 

c1 68 73 65 63 67 67% 

c2 54 71 65 68 65 65% 

c3 73 66 65 64 67 67% 

c4 71 67 71 62 68 68% 

c5 76 82 75 72 76 76% 

c6 72 57 67 72 67 67% 

 

Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 19. Uji Validitas Butir Tes 

 

Lampiran 20. Uji Reabilitas Tes 
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Lampiran 21. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Lampiran 22. Uji daya Beda 

 

Lampiran 23. Reliabilitas Kuesioner 
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